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Abstrak

Perubahan iklim telah menyebabkan peningkatan suhu rata-rata global dalam
beberapa waktu terakhir. Permasalahan ini beserta penyebab dan upaya
pencegahannya dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat. Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan keterampilan berpikir kritis, dan respons
peserta didik terhadap pembelajaran perubahan iklim menggunakan model Guided
Inquiry dengan pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) di tingkat SMA. Penelitian ini
menggunakan desain pre-experimental one-group pre-test and post-test dengan
analisis deskriptif-kuantitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X-1 dan X-
2 di SMAN 6 Kediri. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pendahuluan,
observasi, tes, dan angket. Analisis data meliputi lembar observasi untuk menilai
keterlaksanaan pembelajaran, tes keterampilan berpikir kritis, serta angket untuk
mengukur respons peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran berjalan sangat baik dengan persentase 98,49%. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan uji prasyarat, N-Gain, uji-t
berpasangan, dan ANOVA, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,55 yang termasuk
dalam kategori sedang dan konsisten pada kedua kelas. Respons peserta didik
terhadap pembelajaran juga tergolong sangat baik, sehingga pendekatan ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam pembelajaran perubahan iklim.

Kata kunci: Perubahan Iklim, Guided Inquiry, Socio Scientific-Issues, Keterampilan
Berpikir Kritis.

Abstract

Climate change has led to an increase in the global average temperature in recent
times. This issue, its causes, and preventive measures can be integrated into education
to raise public awareness. This study aims to describe the implementation of learning,
improving critical thinking skills, and students’ responses to climate change learning
using the Guided Inquiry model with a Socio-Scientific Issues (SSI) approach at the
high school level. This research employs a pre-experimental one-group pre-test and
post-test design with descriptive-quantitative analysis. The study subjects were
students of classes X-1 and X-2 at SMAN 6 Kediri. Data collection methods included
preliminary studies, observations, tests, and questionnaires. Data analysis involved
observation sheets to assess the implementation of learning, critical thinking skill
tests, and questionnaires to measure students’ responses. The results show that the
learning implementation was highly effective, with a 98.49% success rate. The
improvement in critical thinking skills was assessed using prerequisite tests, N-Gain,
paired t-tests, and ANOVA, with an average N-Gain of 0.55, categorized as moderate
and consistent across both classes. Students’ responses to the learning process were
also rated as very positive, indicating that this approach can be further developed in
climate change education.

Keywords: Climate Change, Guided Inquiry, Socio Scientific-Issues, Critical
Thinking Skills
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim mengacu pada perubahan jangka panjang dalam pola cuaca diseluruh dunia yang
disebabkan oleh aktivitas manusia, terutama karena meningkatnya emisi gas rumah kaca di atmosfer.
Masalah ini menjadi serius karena dapat berdampak pada semua makhluk hidup di bumi (Malino et al.,
2021). Menurut Global Report 2020, faktor yang paling memengaruhi masalah global saat ini berasal dari
lingkungan disebabkan karena perubahan iklim yang terus berlangsung (Forum Ekonomi Dunia, 2020).
Perubahan iklim merupakan akibat dari pemanasan global yang signifikan di seluruh dunia (Hidayat, 2023).

Beberapa waktu terakhir, perubahan iklim telah mengakibatkan peningkatan suhu rata-rata global,
perubahan curah hujan, peningkatan intensitas cuaca ekstrem, dan kenaikan permukaan laut (Ruminta et al.,
2018). Menurut data pengamatan BMKG, suhu iklim naik 0,03 °C sejak tahun 1981 sampai 2018 (BMKG,
2021). Perubahan iklim berpotensi menyebabkan peningkatan suhu, yang dapat memperburuk kondisi iklim
menjadi lebih ekstrim. Cuaca yang ekstrem sering kali menjadi pemicu bencana alam seperti kekeringan dan
banjir di sejumlah tempat di Indonesia. Dari tahun 1900 hingga 2016, berdasarkan data informasi terkait
bencana alam di Indonesia menunjukkan bahwa banjir menjadi salah satu bencana yang sering terjadi di
beberapa tahun terakhir (Hariyono et al., 2018). Dampak ini memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap
pola hidup masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. Menurut Ekayanti (2020) salah satu cara untuk
meminimalisir dampak perubahan iklim dengan malakukan penyebaran informasi pada masyarakat mengenai
pemahaman tentang perubahan iklim termasuk dampak serta langkah untuk mencegah penyebab perubahan
iklim yang berasal dari perilaku masyarakat.

Masalah perubahan iklim, penyebab serta upaya pencegahannya bisa diintegrasikan dalam proses
pembelajaran sebagai sarana agar masyarakat sadar akan pentingnya fenomena perubahan iklim. Sehingga
penting untuk menginternalisasikan topik perubahan iklim dalam pendidikan (Hariyono, 2021). Perubahan
iklim merupakan salah satu materi yang berkaitan dengan isu sosial-ilmiah atau socio-scientific Issue (SSI).
SSI (Socio-scintific Issue) merupakan suatu masalah dalam kehidupan sosial yang secara konseptual
berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan memiliki jawaban yang bervariasi (Anagun & Ozden dalam
Shoba, T. M., et al., 2023). Dengan demikian, SSI dapat dimanfaatkan untuk mengaitkan masalah dunia
nyata di masyarakat dengan platform belajar peserta didik dalam mengatasi kesulitan terkait materi
perubahan iklim. Pembelajaran menggunakan SSI melibatkan interaksi antara tiga komponen, yaitu pendidik,
peserta didik dan konteks isu yang akan dipecahkan permasalahannya (Imamuddin, 2018). Dengan dilakukan
pembelajaran tersebut akan membantu membangun kesiapan masyarakat untuk mengatasi dampak perubahan
iklim (Menlhk.go.id, 2021). Untuk itu, peranan guru dalam proses pembelajaran sebagai fasilitator bagi
peserta didik untuk mengembangkan pengetahuannya sangatlah penting.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21 keterampilan berpikir kritis merupakan tuntutan dari
perkembangan dunia saat ini. Berpikir kritis merupakan proses memahami dengan cara
mengonseptualisasikan, menerapkan, melakukan sintesis serta menilai informasi dari pengamatan,
pemikiran, pengalaman dan interaksi yang digunakan sebagai dasar untuk membentuk keyakinan dan
mengambil tindakan (Lismaya, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan bahwa dari 52 peserta didik kelas X SMAN 6 Kediri nilai
rata-rata keterampilan berfikir kritis masih tergolong rendah dengan nilai 38,02. Selain itu, dari hasil
observasi dan wawancara kebanyakan guru mengajar masih menggunakan metode ceramah sehingga peserta
didik hanya mendengar, menulis, serta hanya beberapa orang memberikan pertanyaan, jadi hanya guru saja
yang bersifat aktif sebagai pemateri sedangkan peserta didik cenderung bersifat pasif. Hal ini mengakibatkan
aktifitas belajar fisika peserta didik kurang maksimal. Pemberian pengalaman belajar pada peserta didik
dapat dilakukan dengan metode pembelajaran yang tepat. Sehingga seorang pendidik perlu memiliki
keterampilan dalam memilih strategi pembelajaran secara tepat supaya peserta didik dapat belajar dengan
cara efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat terlaksana (Aldila & Mukhaiyar, 2020). Model
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Guided Inquiry merupakan salah satu model pembelajaran yang membuat peserta didik berpartisipasi secara
aktif dan sesuai dengan hakikat fisika.

Model inkuiri terbimbing adalah aktivitas yang mendorong peserta didik aktif terlibat dalam mencari
solusi terhadap masalah yang telah diberikan dengan bimbingan intensif dari guru (Retnoningsih, 2021).
Inkuiri terbimbing berorientasi pada pembelajaran dimana peserta didik sebagai pusatnya dengan
menggunakan berbagai sumber belajar untuk mengembangkan kemampuan mereka. Pendekatan ini peserta
didik diminta untuk melakukan pengamatan, pengukuran, pengumpulan data, dan membuat kesimpulan
secara mandiri, jadi tidak bergantung pada guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan (Nano et al.,
2021). Dengan menggunakan model pembelajaran ini peserta didik berperan lebih banyak dan aktif,
sedangkan guru berperan sebagai pengarah dan pembimbing peserta didik ke arah lebih baik. Dalam
penelitian (Maharani et al., 2019) pembelajaran inkuiri berkonteks SSI membuat peserta didik mencapai
keterampilan berpikir kritis dengan nilai rata-rata lebih tinggi dan lebih mampu membentuk explanation
hingga tingkat extended abstract, dibanding peserta didik yang diajar dengan menggunakan pembelajaran
inkuiri dan verifikasi. Kemudian dalam penelitian kajian literatur Putra, (2022) menyimpulkan bahwa model
inkuiri berbasis SSI memiliki peran penting untuk meningkatkan keterampilan belajar IPA, salah satunya
keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, rnaka peneliti berinovasi untuk menerapkan
pembelajaran model guided Inquiry dengan pendekatan SSI untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
pada pembelajaran fisika khususnya materi perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
keterlaksanaan, peningkatan keterampilan berpikir kritis dan respons peserta didik terhadap pembelajaran
materi perubahan iklim dengan model guided Inquiry menggunakan pendekatan Socio Scientific-lssues (SSI)
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian pre-experiment dengan analisis deskriptif-kuantitatif
menggunakan desain penelitian One Group Pre-Test Post-Test Design yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model pembelajaran Guided Inquiry menggunakan pendekatan SSI untuk
meningkatkan keterakpilan berpikit kritis peserta didik kelas X materi perubahan iklim. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 6 Kediri yang berlokasi di JI. Ngasinan No. 52, Rejomulyo, Kec. Kota, Kota Kediri,
Provinsi Jawa Timur.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X SMA Negeri 6 Kediri.
Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi atau keseluruhan objek yang diteliti. Sampel pada penelitian
ini yaitu peserta didik kelas X-1 dan X-2 yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Tahapan
penelitian yaitu pertama tahap persiapan berupa studi pendahuluan dan menyusun perangkat pembelajaran,
kedua tahap pelaksanaan berupa tes pre-test sebelum kegiatan pembelajaran dan tes post-test setelah seluruh
kegiatan pembelajaran selesai serta angket respons peserta didik untuk mengetahui tanggapan peserta didik
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, ketiga tahap analisis data.

Instrumen perangkat pembelajaran berupa modul ajar, handout, LKPD, soal tes keterampilan berpikir
kritis, dan angket respons peserta didik yang telah divalidasi oleh dua dosen ahli Program Studi Pendidikan
Fisika UNESA dan satu guru Fisika SMA Negeri 6 Kediri.

Teknik analisis data yaitu uji prasyarat dari skor N-gain yaitu uji normalitas dan homogenitas untuk
mengetahui sampel data berdistribusi normal dan memiliki variasi yang sama atau homogen. Selanjutnya,
dilakukan dilaksanakan uji-t berpasangan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata hasil penelitian
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Serta melakukan perhitungan n-gain untuk mengetahui
efektivitas perlakuan yang telah diberikan. Untuk menginterpretasikan nilai n-gain dapat digunakan kriteria
seperti disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Nilai n-gain (Oktavia, 2019)

Nilai n-gain Kriteria
0,70 <n<1,00 Tinggi
0,30 <n<0,70 Sedang
0,00 <n<0,30 Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksaan pembelajaran dengan model guided inquiry menggunakan pendekatan SSI dapat diketahui
melalui dua pengamat yang melakukan observasi ketika pembelajaran berlangsung. Terdapat tiga pertemuan
dengan mencakup semua sintaks guided inquiry. Kegiatan inti pada setiap pertemuan berisi dua atau satu
sintaks pembelajaran guided inquiry. Pembagian sintaks didasari atas strategi kegiatan proses pembelajaran
guided inquiry menggunakan pendekatan SSI yang tidak dapat dilakukan dalam satu pertemuan sekaligus.
Adapun presentase keterlaksanaan pembelajaran setiap sintaks dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran
Sintaks Guided Inquiry Persentase (%0) Kriteria

Pendahuluan 98,08 Sangat Baik
(Identifikasi Masalah SSI) 100 Sangat Baik
(Diskusi Permasalahan SSI) 100 Sangat Baik
(Melakukan penyelidikan) 100 Sangat Baik

(Mengumpulkan dan

Menganalisis Data) 100 Sangat Baik
(Membuat Kesimpulan) 92,86 Sangat Baik
Rata-rata 98,49 Sangat Baik

Setiap pertemuan dilakukan kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran menyampaikan
tujuan pembelajaran serta dengan memberikan apersepsi berupa pertanyaan pemantik dan motivasi sebagai
bentuk mengambil daya tarik peserta didik untuk fokus (Suryani, 2019) sebelum kegiatan inti dilakukan.
Pembelajaran dilakukan dalam keterikatan kerja kelompok terdapat 6 kelompok belajar tiap kelas.
Pembelajaran yang terlibat kelompok diskusi melibatkan teori belajar dari Vygotsky dimana pembelajaran
dilakukan dengan lebih mementingkan aspek sosial. Hal ini karena interaksi sosial dapat menumbuhkan ide-
ide baru sehingga dapat meningkatkan kemampuan intelektual masing-masing individu dari peserta didik.

Pada sintaks pertama, peneliti meminta peserta didik agar mengerjakan secara berkelompok dalam
mengidentifikasi informasi yang terkandung dalam beberapa artikel yang disajikan, yang berkaitan dengan
isu sosio-saintifik. Diharapkan dengan menggunakan pendekatan SSI pada pembelajaran, peserta didik
mendapatkan pengalaman belalajar yang lebih bermakna. Sejalan dengan penelitian Rahayu (2019)
penerapan pembelajaran IPA berbasis SSI bertujuan agar peserta didik mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Pada sintaks kedua peserta didik diminta untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan isu sosio-saintifik sesuai indikator berfikir kritis memberikan penjelasan dasar, strategi & taktik,
inferensi. Sejalan dengan Kristiana, et al., (2022) bahwa pembelajaran yang menerapkan SSI dapat
mendorong peserta didik untuk aktif dalam menyelidiki masalah-masalah sosial di masyarakat serta
menggunakan keterampilan berpikir kritis mereka dalam proses pembelajaran. Pada sintaks ketiga yaitu
melakukan penyelidikan dengan menggunakan praktikum simulasi phet sesuai dengan indikator berfikir
kritis membangun keterampilan dasar. Pada sintaks keempat dan kelima yaitu mengumpulkan dan
menganalisis data sesuai dengan indikator berfikir kritis memberikan penjelasan lanjut. Pada sintaks keenam
yaitu membuat kesimpulan, peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan dan presentasi hasil praktikum
sesuai dengan indikator berfikir kritis inferensi. Sesuai dengan pernyataan Irawanto (2019), fase ini terjadi
interaksi yang sangat aktif antar peserta didik, dimana peserta didik saling memberikan saran dan bertukar
pertanyaan antar kelompok untuk memperdalam pengetahuan mereka. Berdasarkan sintaks Guided Inquiry
dengan rata-rata persentase akhir 98,49% berkategori sangat baik. Ini menunjukkkan bahwa pembelajaran
yang telah dilakukan terlaksana dengan sangat baik sesuai RPP yang telah dirancang.

Selanjutnya, dilakukan penilaian pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Digunakan 10 soal deskriptif dengan mengacu pada indikator keterampilan
berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana, mengatur strategi dan taktik, membangun
keterampilan dasar, memberikan penjelasan lanjut, dan inferensi (Listiantomo & Dwikoranto, 2023).
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Gambar 1. Grafik rata-rata nilai pre-tes dan post-test

Gambar 1 menunjukkan grafik bahwa kelas X-1 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas X-2 sebagai kelas
eksperimen 2 memiliki perbedaan antara rata-rata nilai pre-test dengan post-test serta kedua kelas tersebut
mengalami peningkatan pada nilai post-test. Tabel 3 mendeskripsikan keseluruhan nilai kedua kelas dari
minimum, maksimum dan standar deviasi dari nilai pre-test dan post-test.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Kelas Tes N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
. 26 35,19 13,862 15 68
Ekperimen 1 pre-test
post-test 26 71,12 11,58 50 96
- 26 40,85 16,228 14 74
Ekperimen 2 pre-test
post-test 26 72,65 15,625 40 96

Hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 1 yaitu 35,19 dan 71,12 sedangkan
pada kelas eksperimen 2 yaitu 40,85 dan 72,65. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat kenaikan
pada nilai post-test setelah diberikan pembelajaran dengan model guided inquiry menggunakan pendekatan
SSI. Hasil rata-rata nilai Post-test keterampilan berpikir kritis pada kedua kelas hampir sama (konsisten)
yaitu 71,12 dan 72,65.

Data yang telah diperoleh kemudian diuji untuk memenuhi prasyarat analisis dengan uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa sampel yang mewakili populasi
berdistribusi normal. Dan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel memiliki variasi sama
atau homogen. Uji homogenitas dapat dilakukan jika kelompok data terbukti berdistribusi normal (Usmadi,
2020).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk dari Nilai N-gain

Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig.
Eksperimen 1 (X-1) | 0,970 26 0,615
Eksperimen 2 (X-2) | 0,953 26 0,268

Kelas

N-GAIN

Tabel 5.Uji Homogenitas Levene
Levene Statistic dfl df2 Sig.
0,724 1 50 0,399

N-GAIN | Based on Mean

Data dinyatakan terdistribusi normal serta homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Tabel 4
dan 5 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal serta homogen dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05
pada kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2. Setelah data terdistribusi normal serta homogen,
langkah selanjutnya yaitu melakukan uji t berpasangan yang menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test di setiap kelas.
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Tabel 6. Uji-t Berpasangan

Paired Differences

95% Confidence

Std. Sig. (2-
) Std. Interval of the t df ?
Kelas Main Deviation Error Difference tailed)
Mean
Lower Upper
EkSpel“me” 3502 | 13458 | 2,6393 | -41,359 | -30,487 | -13,61 | 25 | 0,000
EkSpez“me” 31,81 | 11,970 | 2,3475 | -36,642 | -26973 | -1355 | 25 | 0,000

Dalam Tabel 6 menunjukkan hasil perhitungan uji-t berpasangan menggunakan SPSS yang
menunjukkan signifikansi 0,00 pada masing-masing kelas. Signifikansi tersebut kurang dari 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Selanjutnya
dilakukan uji n-gain untuk mengetahui peningkatan berpikir kritis peserta didik. Menurut Sukarelawan, et
al., (2024) n-gain berguna untuk mengukur efektifitas pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Tabel 7. Hasil Perhitungan N-gain

Rata-rata N-gain L
Kelas Skor | Persentase (%) Kriteria
Ekperimen 1 0,551 55,1 Sedang
Ekperimen2 | 0,555 55,5 Sedang

Dalam Tabel 7 dapat dilihat bahwasanya nilai n-gain pada kedua kelas memiliki kriteria sedang yang
berarti antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran keterampilan berpikir kritis peserta didik
meningkat. Rata-rata n-gain pada masing-masing kelas yaitu 0,551 dan 0,555 dengan kriteria sedang. Maka
keterampilan berpikir kritis meningkat pada kedua kelas setelah dilakukan perlakuan berupa pembelajaran
dengan model Guided Inquiry menggunakan pendekatan Socio Scientific-Issues (SSI).

Guided Inquiry berorientasi pada pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusatnya
dengan menggunakan berbagai sumber belajar untuk mengembangkan keterampilan mereka. Pendekatan ini
tidak bergantung pada guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Sebaliknya, peserta didik didorong
untuk melakukan pengamatan, pengukuran, pengumpulan data, dan membuat kesimpulan sendiri (Nano et
al., 2021). Peserta didik didorong untuk aktif terlibat dalam menemukan solusi dari masalah yang diberikan
dengan arahan yang intensif dari guru (Retnoningsih, 2021). Dengan menggunakan model pembelajaran ini
peran peserta didik menjadi lebih banyak dan aktif, sementara guru berperan sebagai pengarah dan
pembimbing peserta didik ke arah yang baik. Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran dengan model
Guided Inquiry menunjukkan kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang relevan, menganalisis
informasi, dan menyimpulkan berdasarkan bukti (Rahayu, 2019). Dengan menggunakan pendekatan SSI,
peserta didik dapat melihat dampak sosial dari perubahan iklim, sehingga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran materi perubahan iklim dengan model guided inquiry menggunakan pendekatan SSI dapat
membantu untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sesuai dengan pernyataan
Kristiana, et al., (2022) model guided Inquiry merupakan model yang tepat untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis. Sejalan dengan penelitian (Mahanani et al., 2019) peserta didik memiliki
nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis lebih tinggi setelah dilakukan pembelajaran inkuiri berkonteks
SSI. Dalam konteks kurikulum merdeka, penerapan model guided inquiry ini sejalan dengan prinsip-prinsip
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Model
guided inquiry menggunakan pendekatan SSI memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan perubahan
iklim dengan isu sosio-saintifik dalam kehidupan. Setelah dilakukan pembelajaran kesadaran akan
pentingnya menjaga lingkungan meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Menlhk.go.id, 2021) dengan
dilakukan pembelajaran tersebut akan membantu membentuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
dampak perubahan iklim. Sehingga diperlukan tindakan untuk melakukan internalisasi dalam isu-isu
perubahan iklim dalam bidang pendidikan sangat penting untuk dilakukan (Hariyono, 2021).
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Rata-rata respon peserta didik secara menyeluruh pada kedua kelas terhadap model pembelajaran
guided inquiry berbasis SSI pada materi perubahan iklim sebesar 82% dengan kriteria sangat baik. Hal ini
menunjukkan keberhasilan penerapan model pembelajaran. Keberhasilan ini tidak terlepas dari kemampuan
guru dalam mengelola kelas dengan baik, memberikan bimbingan serta menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Ini sesuai dengan penelitian kajian literatur Putra (2022) menyimpulkan bahwa model Inquiry
berbasis Socio-scientific Issue berperan penting dalam peningkatan keterampilan belajar IPA peserta didik,
salah satunya keterampilan berpikir Kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran materi perubahan iklim dengan model Guided Inquiry menggunakan pendekatan SSI untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA pada tiga pertemuan secara menyeluruh yang
mencakup semua sintaks memiliki kriteria sangat baik. Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kedua kelas setelah dilakukan pembelajaran dengan kriteria
sedang dan konsisten pada kedua kelas. Serta respons peserta didik setelah diterapkan pembelajaran dengan
kriteria sangat baik. Peserta didik sangat antusias dengan adanya penerapan pembelajaran materi perubahan
iklim dengan model Guided Inquiry menggunakan pendekatan Socio Scientific-lssues (SSI). Peserta didik
menjadi lebih aktif selama pembelajaran, baik saat melakukan percobaan atau berdiskusi dengan
kelompoknya. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian dengan mempertimbangkan
beberapa faktor seperti halnya memperhatikan penggunaan alokasi waktu dan lebih mengenal karakteristik
peserta didik dengan baik.
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